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Sekilas Tentang ASEAN GAP
(Good Agricultural Practices for
Production of Fresh Frult and Vegetables)

ASEAN GAP merupakan sebuah
voluntary standard (belum merupakan suatu
kewajiban) untuk panduan prakrek budidaya
pertanian yang baik dan benar (Good Agnicultural
Practice) dalam proses produksi, pemanenan dan
pasca panen buah dan sayuran segar di kawasan
ASEAN. Pengembangan ASEAN GAP terutama
didasarkan pada kriteria dan pengalaman
pelaksanaan GAP nasional di Malaysia, Filipima,
Singapura, danThailand. Dilatarbelakang| dengan
adanya kemiripan potensi lahan dan agroklimat
terutama dalam agribisnis buah-buahan dan
sayuran di negara-negara anggota ASEAN, dan

dalam rangka menghadapi tantangan global dan
regional seperti perubahan gaya hidup

konsutmen yang menginginkan produk buah dan
sayur yang bermutu dan aman untuk dikansumsi,
peningkatan pemahaman dan kesadaran
lingkungan, peningkatan perdagangan global,
pengembangan  Supply Chain  Manogement
(SCM), memantapkan Free Trode Area,
mendukung perdagangan menggunakan fasilitas
elektronlk dan investasi di bidang hertikultura
lingkup ASEAMN, serta twntutan produks| yang
ditanganl dengan tepat tanpa menyebabkan
kerusakan lingkungan, kesshatan, keselamatan
dan kesejahteraan pekerja, maka seluruh
angpota ASEAN talah' sepakat untuk
mambangun standar jaminan mutu buah-buahan
dan sayuran yang disebut ASEAN GAP.

Tujuan ASEAN GAP
ASEAN GAP bertujuan  untulk a)
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lokast: bahan/media mnam; mnah dan substrat;
pupuk dan aditif tanah;-air; bahan-bahan
agrokimia; pemanenan dan penanganan
produk; keanekaragaman hayat] udara;
pelatihan; dokumentasi dan pencatatan;
serta tinjauan praktek

(iv) Modul keamanan dan kesejahreraan
pesani/pekerfa, yang meliputi bahan-bahan
agrokimia; pemanenan dan penanganan
produk (kebersihan pekerja dan kondisi
tempat karja); kesejaheeraan pekerfa
pelatihan, dokumentasi dan  pencatatan;
serta tinjauan prakoek

Mengingat beberapa negara telah
mempunyal standar sendiri dalam GAP
{termasuk Indonesia), malea periu dilakulan
penyelarasan (aligning) antar standar tersebut
sehingga dapat diteraplan scbagal standar
bersama fingkup regarn-negara ASEAM, sabagal
ASEAN GAP. dengan mengakomodasi
kapentingan din perkembangan negaraanggota.
{disodur darl beberapa sumberfyoek/SPS)

Sidang Commixsion Phytosenitary

Measure (CPM) ke-é

International Plant Protection Convention
(IPPC) adalzh kesepakatan (organisasi)
internasional tentang kesehatan tumbuhan yang
bertujuan melindungi mnaman (budidaya dan
alamilliar) dengan mencegah masuk dan
terseharnya hama tumbuhan: Terkait dengan
IPPC, pada tanggal |4 - |8 Maret 201 | diadakan
sidang Commission Phytasanitary Measure (CPM)
ke-6 di Roma. Pembahasan umum materi sidang
terkale sistem perlindungan tumbuhan dengan
ruang lingkup perwanian, lehutanan, linglkungan
hidup dan tumbuhan yang hidup di air. Pada
sidang Ini disampalkan beberapa laporan
diantsranya adalah laporsn dari Sekretaric
IPPC. laporan Technical Consultation dari RPPO,
laporan dar Sekremariat WTO, laporan kentibusi
International Agency for Energy and Atomic, laporan
Standard and Trade Development Faclfity (STDF),
laporan kentribusl darl lkelompok  penelit
internasional karantina kehutanan (IPQRG).
Dalam sambutanmya Deputy Director General
FAO bidang limu pengetahuan menekankan
pentingnya  kehadiran negara anggota IPPC
dalam sidang CPM sebagal updya dalam
memerangl kelaparan 'dunia dengan
memaksimallkan sumber daya yang ada.

Sidang diawall laperan kemajuan
terhadap tindak lanjur darl komitmen yang
disepakati pada sidang CPM ke-5 meliputi
operasional Sekretariat IPPC menunjang
kamitmen CPM, capaian dan linerja komisi
standar, skala prioritas penyusunan konsep
standar/pedoman teknis perlindungan
tumbuhan, dukungan secara umum. organisas
periindungan tumbuhan regional  (APFFC,
NAPPO,EPPO, dst) yang ada di dunia dalam

penguatan  sistem  perlindungan  tumbuhan,
bantuan negara donatur untuk  penguatan
sistemn  perlindungan  tumbuhan, dukungan
Standard and Trade Development Facility (STOF)
WTO-5P5 untuk perfindungan tumbuhan dan
harmonisas perdagangan, progam kerja Regional
Plant Protection  Orgenizotion 2010-2012 akan
dibivhas di Hanol Viemam tanggal 32 Agistus - 2
September 1011 agar perlu diikuti Indonesia
selaku angpota

Salah satu hal yang penting dalam sidang
komisi inl adalah' lnporan Sekremriat IPPC yang
menekankan kemball kepada negara anggota
agar memaksimallan pertukaran informasi yang
ada pada portal IPP dan NPPO. Indonesia selalu
menyempurriakan infrormasi : netfication of an
IPPC official contact points; provision of official pest
reports; description of the natiomal plant protection
organization; phytosanitary requirements,
restrictions and prohibitions; List of entry points: List
of regulated pests; dan Notification of emergency
actions. Hal ini diperlukan dalam upaya
mewujudkan transparans| setiap negara anggota
dalam harmoenisasi perdagangan produk
pertanian dan  kehutanan, Negara anggota
memaksimalkan penggundaan standar
internasional (ISPM) yang telah disepakati
bersarna dalam sidang CPM. Selanjutnya peran
Regional Plant Protection Organization {(RPPCH)
diharapkan juga dopat berperan dalam
mendorong peningkatan pertukaran informasi
dalarn perlindungan ranaman. Program kerp TC
RPPO tahun 2010 = 2012 akan difokuskan pada
pengembangan analisis resike [PRAJ,
penggunaan sertifikat  elektronik dan
pembuatan emergency and eradication detion plon.
Pada sidang CPM kall Inl menyepakati bahwa
masa mendatang techitung sejak 31 Desember
2011 negara anggota IPPC dalam pengiriman
dokumen dan komunikasi menggunakan
elelktronik (internet) anpa bahan cemban lagi
Untuk ity sekretariat NPPO Indenesia harus
solalu  memonitor informasl elekoronik dari
Sekretiriat IFPC torkait untuk Kepentingan
Indonesio agar segera ditindak lanjur).

Selsin jru, dalam sidang CPM ke =6 ini Juga
dizdapsi standar Internasional (ISPM) yang
merupakan revisi dari ISPM 7 dan | 2. Appendix
ISPM 16 tentang Fruit Fly Trapping, pemberfakuan
perlakuan rradiasi sinar gamma  terhadap
Ceratitis copitota | pada dosizs 100Gy, Cylas
formicarivs dosis 165Gy, Euscepes postfosootus
dosiz 150Gy Dengan disablanmya I5PM ini maka
perlu segera dilakukan soslalisasi kepada para
institusi torkaic aspek perdagangan, sistem
perlindungan tumbuhan dan llu lin@s barang,
eksportirimportir yang ada dl Indonesia agar
tidak terdapat hambatan dagang selaras dengan
madifikasi kesisteman perlarantinaan,

Sidang CPM ini dihadiri oleh perwakilan
dari |77 negara anggota IPPC, dimana delegasi
Indanesia diwakill aleh Ir.Banun Harpint MSc




(Kewa Delegasi), in Seesilo dan Dr. I Antarjo
Dikin. (Tri'Kerpsama)

Sidang Komite SPS-WTO Ke-50:
Specific Trade Concern Terkait
Perubahan Kebijakan Indonesia
Berbasis Zona (zone based)
Menjadi Berbasis Megara
{eountry based)

Sidang Komite SPS-WTO merupakan
pertemuan rutin yang diselenggarakan oleh
SekretariatWTO di Jenewn, Swiss sebanyak tiga
kali setiap hunnya, yaitu pada butan Maret, juni,
dan Oktober. Sidang Komite S5P5-WTO
digunakan sebagal forum konsultasi terlait
keamanan pangan dan tindakan |keschatan
hewan dan twmbuhan yang mempengaruhi
perdagangan, untuk menyelesaikan
permasalahan dan Isu perdagangan terkait SPS
antar negara anggota WTO, dan untuk
memastikan pelaksanaan perjanjian SPS oleh
setiap negara angeeta WTO. Sidang dibadiri oleh
seluruh negara anggota WTO sebanyak |53
negara, organisasi internasional (IICA, ITC,
IPPC, FAO, CODEX, OIE, ADB, CBD, dll) dan
beberapa negara lain dengan status abserver.
Ranglamian Sidang terdiri atas pertemuan
Infarmal dan pertemuan farmal.

Pada Sidang Komite SP3-WTOD ke-50
yang berlangsung tnggal 30-3] Maret 2011,
Brazil kembali mengangkat Specific Trade Concern
terhadap Indonesia terkait hambatan impeor
yang dilakulan Indoresia terhadap daging beku
asal Brazll dan meminta penjelasan Indonesia
mengenai prinsip regionalisasi terkait
perubahan pendekatan berbasis zona (zone
bosed) menjadi berbasis negara (country based).
Sebelumnya pemerintah Indonesia telah
menotifikasi draf revisi Peraturan Menteri
Pertanian tentang Permasukan dan Pengawasan
Peredaran Karkas, Daging dan Jeroan Dari Luar
Megeri pada tanggal |8 November 2010 dengan
nomaor notifikasi G/SPS/N/ADN/43. Dalam draf
revisi Permentan, Indonesia melakukan
perubahan kebijakan Imper daging dan
produknya dari kebijakan berbasis zona (zone
based) menjadi berbasis negara (country based).

Merespon hal tersebut, delegasl
Indonesia yang diwakili oleh perwakilan dari
Ditjen» Peternakan dan Kesehatan Hewan,
memberikan pen|elasan berbagal pertimbangan
penetapan kebijakan berbasis negara (country
based) dalam importasi daging dan produk
olahannya. Beberapa argumentasi yang dijadikan
dasar dalam penempan kebijakan rtersebut
adalah:

1. Pemerintah Indonesta menjalankan amanat
dari hasil Judicial Review Mahlamah

Konstitusi terhadap Undang-Undang Nomor

I8 thun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan yaitu mengembalilan
prinsip zona (zone bogsed) ke status
sebelumnya yaltu prinsip negara (country
based).

b. Kurang meratanya kemampuan/fasilitas
pengujian/laboratorium di  pintu-pintu
pemasukan. Sebagian besar kondisi
infrastrukrur  laboratorium  yang ada di
beberapa pintu pemasukan tersebut belum
memadal dan belum sesual dengan standar
internasional yang dikefuarkan OIE; bahkan
ada beberapa pintu pemasukan yang belum
dilengkapi dengan infrastrukeur
laboratorium pengujian kesehatan hewan.

c. Kerugian ekonomi yang tinggi dan hilangnya
akses pasar akibat penyakit hewan yang
sangat contagious seperti Penyakit Mulut dan
Kulw (PMK/FMD). Brazil merupakan salah
satu negara yang masih tarjangkit penyakic
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK),
Berdasarkan sejarah masuknya FMK ke
wilayah Indonesia dimana Indenesia
memerlukan waktu 100 whun untuk
melakukan erndilas secara menyeluruh, dan
PMK merupakan penyebab utama hilangnya
akses pasar daging bagi industri peternakan
Indenesia. Sehubungan dengan hal tersebut
maka pemasukan ternak dan produk ternak
hanya dapat dilakukan dari negara yang
berstatus bebas panyakit hewan meliput
seluruh wilayah negara tersebut (country
based status) demiican juga terhadap PMK.

Selain Specific Trade Concern), dalam Sidang
Komite S5PS-WTO ke-50 juga diadakan
beberapa pertemuan bilateral antara Indonesia
dengan beberapa MNegara, dianmranys dengan
|epang terkait dengan kasus fish meal, Australia
terkait pembatasan jumlah impor daging, dan
dengan pemerintah Kanada terkait pemasulcan
SAM Removed Meat Bone Meal (MBM). (A}/SPS)

Kebijakan Badan Karantina Pertanian
terhadap Radiasi Nuldir Jepang

Gampa besar yang terjad) tanggal ||
Maret 201 | di wilayah pesisir Timur Laut jepang
yang lkemudian menimbulkan bencaha ikutan
yang tidak kalah besar yaltu sturami dan insideh
PLTN Fukushima, telab - memberilan dampak
kerugian yang luar biasa bagi |epang.
Permasalahan efek radiasi dan kontarninasi yang
ditimbulkan  aleh insiden PLTN  Fukushima
merupakan salah satu permasalahan besar yang
ditadapl |eéparg pasca gempa dan tsunaml.

Masalah kontaminasi dan radiasi sefauh
Il tedah menimbulkan masalah bagi perdagangan
lyar negeri jepang teruama dari sis| ekspar.
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Dengan dikeluarkannya larangan pemerintah
Jepang atas peredaran beberapn produlke yang
berasal dari 4 (empat) prefeltur yal
Fukushima, [barakal, Tochigl, dan Gunma, telah
memicu tindalan/kebijakan perdagangan yang
lebih restrilf di beberapa negara, termasuk
Indonestz. Beberapa produlk elspor |epang yang
mendapat perlakuan ketar tersebir antara lain
produk daging, dairy product. binatang hidup
untuk pengpemulan, makanan ternalke produk
pertanian seperti buah segar, sayuran wermasilk
sweet potatoes. produlk perikanan, dan produk
olahan hewan,

Menvilapi kondisl darurat radiasi nuldic
tersebut dan dalam rangka perlindungan
konsumen serta tindakan kehati-hatian
terhadap lkemungkinan  kontaminasi  radmsi
nuklir untuk semua impor pangen segar asal
hewan dan rumbuhan dari |epang Badan
Karanting Pertanian mengeluarkan keputusan
melalui surat edaran Kepala Badan kepada
selurih Unit Pelaksana Tekris di pintu-pintu
pemasukan  agar mempersyaratkan semua
impor produle pertanian asal jepang harus
dilengkap| dengan Sertifikat Bebas Radiasi (non
rodipoctivity certificate) yang menyatalan impar

produk tersebur bebas dari konmaminas radeasi,

sertifikat tersebut diterbitkan oleh ' otoritas
kompeten atal lembagn yang berwonang di
Megara |epang. Kebljakan Kepala Badan
Karantina Pertanian ini berlalku sejak tanggal 12
Maret 201 |, dan menghimbau agar semua LPT
metakulkan tindakan penshanan dalam rangka
pengujian  laboratorium. Badan Karantina
Pertanian juga menetapkan Feraturan Menter|
Permanlan No, 20/Permentan/OT.140/3/201|
tentang Pengawasan Keamanan Pangan Segar
Asal Hewan (PSAH) danfatau Pangan Segar Asal
Tumbuhan (FSAT) dari Megara |epang Terhadap
Kontaminasi Zat Radicaktif yang mula

diberlakukan pada mnggal 30 Marer 2011,

Permentan Ini mengharuskan pemasulan PSAH
dan atau PSAT dari negara Jepang haris disertai
sertifikat  bebas radisakal (non rodivactivity
certificale) yang diterbitkan oleh ororitas
kompeten: keamanan radasi dl Megara jepang
yang menyamkan babwa impor PSAH dan atau
PSAT yang dilalookan odak terkontaminasi zat
radicakuf yang melebihi maksimum cemaran
radioakuf yangdiijfinkan.

Tabe! Jenis PSAH dan atau PSAT dan Konsentrasi

Makaimum Zat Radioakeifl yang Diijinian

e —
Ma | el PSAH danfemu PRAT yung 4 s |
T | Sl daey Homall Procak S I%
] mmmm w0
jagung dan barley
A | Bk dap sapiran spr 30

iSistiber - Porrmvetan vy HUPermensn O T, | 4003201 |

Peraturan Menteri Pertanian tersabut
hanya bersifat sementarz dan akan dicabut
apabila secara umum dnglat radiasl dan
kontaminasi di seluruh wilagah Jepang sudah

mendekati ambang batas normal.  (Tim &

Heppi/SPS).

FAQ Emergency Prevention System
Food Safety (FAD - EMPRES Food Safety)

Sekitar tiga |uta erang di seluruh dunia,
baik di negara-negara maju maupun
berkembang, sakit dan meninggal setiap mhun
akibar pangan yang tdak sehat Kejadian
penyakit tersebut dapat dengan mudah
meningkat Ontuk situasi darurat keamanan
pangan, yang dapat berakibat buruk terhadap
ekonomi nasional dan mepgurangl  mata
pencaharian melalul ketersedinan pangan untuk
konsumsi nasional, danfatau penitupan pasar
ekspor, Schagai upayn untuk mengurang
dampak yang merugkan tersebut dan sesua
dengan permintan negara-negars angEotanya,
pada tahun 1994 Organisasi Fangan dan
Permnian Perserilawan Bangsa-Bangsa (FAD)
telah membentuk EMFRES Food Safety
(Emergency Prevention System Food Sofety) untuk
Lintas Baras Hama Penyakit Hewan dan
Tumbuban ( Transboundary Animal and Plant Pests
and 'Diseoses) yang akap melengkapl dan
maningkatkan fungsl FAQ dalam keamanan
pangan, serta dalam keadaan darurac kesehatan
hewan dan kesehatan anaman,

EMPRES Fobd' Safety (Emergency
Prevention System Food Sofety) merupakan suatis
bentuk peringsean dini (early warning system) dan
program pencegahan darurat untuk
meminimalisir kondisi darurat keamanan
pangan, pertanian dan  peternakan, Tujuan
didirilkanmyn  organisasi inl untuk menjamin
ketersedlaan pangan yang aman yang berasal
dari hewan, tumbuhan atau yang telah diproses
secara industri untuk memenuhi kebutuhar
masyarakat dunia seslal amanat EMPRES Food
Safery yang dimandatkan oleh FAS,

FAQ membert mandat kepada EMPRES
Food Saofety terkait kasus yang permah terjadi
yang mengancam kosehamn manusia, sepert
kasis wabah Salmonellosis pada produk kacang
Amerika Serikat tahun 2009 yang
mengakibatkan % orang meninggal dan 22 000
orang menderita sakit, Kontaminasi Dicksin
yang mehcemar! daging babl asal Irlandia sahun
2008 yang mengakibatkan konsumen yang
memakan daging babi rersebur terpapar 80 —
200 knli cinggi lebih tngg dari batas aman,
diparkirakan kerugian yang diumbullan akibat
perdagangan babi tersebut sebesar | miliyar
dolar Amerika.

Manfaac keberadaan EMPRES Food Safety,
ity
« Membier Informasi hasil dentifilasi mengenai
ancamar keamanan pangan.

-Hemherl saran dan pedoman untuk
pencegahan ancaman keamanan pangan,




* Memberi informas: mengenai penanganan awal
terhadap Bbahaya dan ancaman kKeamanan
Fangan.

* Memberi  bantuan teknis untuk  keadaan

mnggap darurac;
« Memberi saran dan bantuan penelitian
mengenal lkeamanan pangan,

Pihak yang menerima manfaat erhadap
keberndaan EMPRES Food Safety, yaitu

« Ororitas pemerintsh yang menanganal
keamanan dan kesehatan pangan.

* Asosias) Perdagangan nasional dan
internasional beseria anggomnya.

¢ Producan Malkanan (industr pangan),

* Konsurnen pangan dunia,

* Mitra amu organisasi pemerinah  yang
ménangani masalah keamanan pangan,

EMPRES Food Safety bermitra kerja dengan :

= EMPRES animal and Plant Heaith

« Internasiona! Portol Food Safety Animal and Flont
Healtl (IPFSAPH|

= Food Insecurity and Yulnerability Information and
Mopping (FIVIMS)

+ The International Food SofetyAuthories Network
{(INFOSAMI

+ Diganisasl Badan PBB Linnya

« |aringan kerja regional dan Internasional yang
menanganani keamanan pangan;

* Departemen lain yang relévan yang berada di
organfasi FAC,

Keberadann EMPRES Food Safety dapat
dilihat melalul website www fao.orglaglagn/agns
atau  menghubungl alamar- emall EMPRES-
F5@fae. oarg (sumber
www fao.orglaglagniagns/Heppif2011)

Pemusnahan Media Pembawa OPTK

aleh UPT Karantina Pertanian

Dalam rangks mehksanakan tugas dan
fungsinya dalam mencegah masuk dan
tersebarnya OPTK dan HPHK dari luar negeri
ke dafam witayah Indonesia, baru-bans ini UPT
Karantina Pertanian kemball melakukin
pemusnahan terhadap beberapa komeditas
perianlan yang dianggap sebagal medin
pembawa OPTK yang berasal luar neger,
diamtaraifya yaity: '

|. Fada tanggal 24 Marer 201 | BEKP Surabaya
melzkukan pemiusnahan Medla' Pembawa
{MP) OPTK berupa Benih Alfalfallucerne
Seed (Medicoge <otive) darl Pakistan
sebaryak 10 Bag = 250 Kg Pemusnahan
Benih Alfalfa yang dilarenakan MP tersébut
positi terinfeksi Organisma Penggangsu

Tumbuhan Karantinag (OPTK) A | Golongan |
yaiu Alfalfo MosaicVirus (AMY). Pemusnahan
dilakukan dengan cara dibakar dengan
menggumakan  incinerator dan  disaksikan
oleh pemilik dan mstans| oerkaic. AMV
merupakan penyakit virus yang mempunyai
banyak tanaman Inang uarma dialn@mang
tomat. tembakau, kenting. seledri, kedele,
kacang panjangz dan masih banyak lagl
tanaman inang sekunder Importasi Benih
Alfalfa dari Palistan inl ditojukan untuk
dianam dan digunakan sebagaj bahan pakan
ternak sapl parah,

2. Pada anggal 17 Marec20| |, BBKP Malkasar
memusnahlean 62,500 benih atay kecambah
kelapa sawit berasal darl Desa Lubuk Sangal,
Kecarmatan Lubuk Sangai, Kabupaten Mokd-
Maoky, Provinsi Bengluly larena tidak
dilengkapi dengan dokumen yang sah dari
dacrah asal. Kepals BBKP Makassar
menjelaskan ada lima dokumen yang tak
dilenglapi pemillk dan im muthk haros
dilengkapi sebelum dikirim, yaitu surat
keterangan pelinasi dan produsen benih
untuk dikecambahlan, surmt keterangan
muty benik dari BP2ZMB dasrah asal,
sertifikas] produksi dari produsen, surat
persetujuan penyaluran benih kelapa sawic
serta sertifikat kesehatn wmbuhan dar)
dasrah asal. Pemusnahan inl sebagai salah
atl  upaya  mengantisipasi  mepysbarmya
hama dan pemyakic berbabaya yang mungkin
terbawa benih kelapa sawit seperd hama
Dama brodieyi, dysmicoccus brevipies, serta
penyakit Pythium  mynolithiven yang  dapat
menyerang araman lajn. (dirangkum dari
beberapa sumben Heppi/5PS),

“Strengthening Quarantine Control System
for Invasive Alien Species (LAS)" -

Project Bantuan FAO untuk
Badan Karantina Pertanian Terkait LAS

Invasive Alien Species atau IAS merupakan
spesies asing yang introduksi dan/atau
penyebaranya  mengancam  keanekaragaman
hayati, 1AS dapat berupa wmbuhan, hewan,
mikroorganisme, dil, Sesual dengan Conventian
on Biological Diversity (CBD) yang dicetuskan
pada Konferensi Tinglat Tinggl Bumi di Rio de
Janiro, Brazil pada @anggal 3-14 Juni 1992, setiap
negara anggota memillkd  kewajiban  untuk
mencegah introduksi, mengendalikan, dan
mengeradikasl spesies asing yang mengancam
keanekaragaman hayati Kewajiban tarsebut juga
mengikat bagi Indonesia karena Indonesia telah
meratifikasi CBD melalul Undang-Undang
Nomor 5 Tahun |992 tentang Pengesshan
Uinited Nations Convention on Biological Diversity
{Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa
Mengenai Keanekaragaman Hayatl), Lebih dari
itw, Indonesia juga merupalan negara yang kaya
akan keanekaragaman hayatl, bail flara maupun




fauna.sehingga harus dilestarikan.

Melalul Kementerian Pertanian cq. Badan
Karantina Pertanian. Food ond Agriculture
Orgopization (FAQ) memberikan bantuan teknis
untule penguatan sistem perkarantinaan dalam
pengawasan |AS di Indonesia melalui Project
TCP/INS/3203(D) yang berjudul “Strengthening
Quarantine Contral System for Invasive Alien
Spectes”. Kegiatan yang dilaksanakan dalam
proyek tersebut meliputi kajtan terhadap
leebijalcan dan peraturan perundang-undangan
terkiait pengawasan |AS di Indonesia.
pengembangan sistem informasi/database
mengenai |AS, peningkatan kompetensi sumber
daya manusia, dil. Beberapa kegiatan peiatiban
dan pertemuan yang dilalsanalan pada @mhun
201 1, meliput: Master Training on the Use of Web-
Based A5 Information Management  System,
Master Training on Risk Analysis for [nvasive Alien
Plant Species, Master Training on Risk Analysis for
Invasive Alien Species for Fish and Animal Workshop
on Policy Strotegy and Legislation, dan Stakeholder
Meeting on IAS and Biodiversity. Kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan dalam proyek tersebut, salaln
melibatkan Badan Karantina Pertanian sendir,
juga melibatkan Instans-instansi terkalt, antara
lain Kementerian Lingkungan Hidup;
Kementerian Kehutanan, Kementerian Kelautan
dan Perikanan, lembaga penelitian, perguruan
vingel, dil, Diharapkan dengan keterlibatan
instansi-insmnsi terkait pada kegiatan-kegiatan
proyek, dapat terfalin koordinasi dan kerjasama
untuk mendukung Inisias] pelaksanaan
pengawasan IAS di Indonesia. baik pre-border. at-
border, maupun post-border. (Firri/Kerjasama)

Alkselerasi Ekspor Buah Tropis

Indonesia Di Pasar Internasional

Indonesia merupakan salzh sate pegarn
penighasil buah tropis yang memiliki
keanekaragaman dan keunggulsn cita rasa yang
cukup batk bila dibandingkan dengan buah-
bumhan dar negara-negar penghasil buah tropis
lainnya. Milai ekspor buah-buahan Indonesia ke
sejummlah hegara df Asia, khususnya ASEAN dan
Timur Tengah dalam semhunnya mencapal 240
[uta dolar AS, kemadits buah-buahan ungeulan
yang punya pasar dl luar negeri di antaranya
miangels, mangga salak, melon dan semangka, dan
yang saat inl tnggl permintaan darl sejumlah
negara. di antaranya melon dan semangka le
Malaysin, Singapiura dan Honglong. Produlsi
buah tropika nusantira terus mengalami
peningkatan darl mhun ke tahun. Buah tropika
memiliki potensi strategis dalam perckonemian
lndenesia, menjamin ketahanan pangan dan
pendapatan, serta menjadi salah satu produk
andatan ekspar. Potens! tersebut didukung oleh
keragaman dan keurggulan sumberdays genetik
dan ketersediaan faban yang culkup besar,

Diperkirakan 100 darj 400 spesies manggis (G
mangostanal, 24 dari 35 spesies mangga. 21 dari
30 spesies durian, dan 36 dari 76 spesies pisang
terdapat dl Indonesia

Indonesia telah membuka pasar buah
salak ke China,cukup panjang preses yang harus
dilalui dalam implementasi analiza  risiko
termasuk upayn mitigasi risfko dan penyinpan
leebun mengikuti Good Agriculture Proctice (GAF).
Ekspor mangga segar Indonesia dalam kuriin
waktu 10 tahun terakhir mangalami kenallcan
yang cukup signifikan. Saat ini pangsa pasar
utama mangga segar Indonesia adalah Timur
Tengah, Hongkong, Singapura, Malaysia dan
Brunai. Manggis  merupakan salah  satu
lomoditas- buah tropis  primadond akspor
Indonesia. Beberapa negara Asia lain seperd
lepang, Hong Kang, dan Thailand. menjadi-salzh
satu daerah wijuan ekspor manggs. Kootribus)
ekapor manggls terhadap tomal ekspor buah-
buahan nasional adalabh sebesar 37.4%
sedangkan kopstribusi produks| manggis adalah
hanya 0.5% darl total produksi nasional Ini
mehghantarkan manggls menjad) buah-buahan
andalan ekspor Indonesia, apalagl komoditas in)
merupalan unik dan spesifik dagrah tropis,

Untitle: memperkaya  varasifjenis dan
negara tujuan ekspor buah tropls Indonesia. saat
int Indenasia melalu Badan Karantina Pertanian,
Kementerian Pertanian berancana untuk
membuka pasar ekspor untulk beberapa |enis
biiah, diantaranys buah honey meign ke lepang;
durian dan salak ke Cina: margga ke Korea dan
Australia; manggis keAustralia: dan buah ferry ke
Flliplna. Techrical information untuk beberapa
jenis buah terssbut yang rremuat informasi
mengenal kemodit  bush; arez  produls;
kultivasi; manajemen pest serta pest lsf buah
berbagai buah tropis asal Indonesia tersebut;
sistem  perlindungan  budidaya tanaman dan
prosedur sertifikasi phytasanitary; serta bagan
alir dari prosedur pemeriksaan; wlah disiaplan
dalam rangka memenuhi persyaratan elispor
buah tropis tersebut

Diantarn berbagal kesulcsesan elspor
buah tersebut, sayangmya kerap kall buah-
buahan tropis Tanah Al kalah bersaing dengan
praduk buah impor: Persoalan penyakit. varietas,
dan kurangiya populasi (sustainabifity)  menjadi
beberapa faktor penghambat buah tropfs lokal
lalah bersaing dengan produk (mpor Dalam
perdagangan dunia yang tanpa batas dewasa ind
{globalisasi perdagangan), maka perdagangan
prodik akan menckanksn persyaratan mue,
keamanan pangan, Sonitary ahd  Phytosonitary
{SPS} serta jaminan kegiatan produlsi dilakulan
gocara ramah lingkungan.  Dengan  demikian
aspele leamanan pangan, Muty serm aspek
ingkungan sudah menjadi bagan integral dai
sistem produksi, dan sckaligus sebagal Upaya
meningkatlkan daya saing. Penerapan budidaya
yang balk (Good Agricultural Proctices = GAF)




termasuk dalam agribisnis hortkulturm; sudah
merupakan  tuntutan untuk  diterapkan oleh
pelaley agribisnis di berbagal negarn. Unruk
menjadi komaoditas ekspor yang handal, buah
troplla Indonesla harus dapat memenuhi
standard keamanan ‘pangan (Sanftary and
Phytosenitary — SPS) 'di negara tujuan ekspor
Megara-negara maju telah manerapkan standar
yang tinggi dalam SPS ‘dalam  melindung
keseharan konsumen, tapaman dan hewan lakal
rrereka darl masuknya produk pertanian yang
rembahayakan. Walaupun pada lenyataniya
tidak =zedikic standard ini oleh negara-negara
maju dijadilan alat untulke metindungl produk
domestiknya. Disamping itu, beberapa tuntuman
konsurmen dan pelaku pasar terbadap produk
buah tropis juga harus dapat dipenuhi, antara
laln: tuntutan konsumen pada produk buah
dengan karakter dan kualims tertentu ahibat
pergeseran selera (seedless, edible tinggl, tahan
simpan, toleran OFT, dil), cuntutan gaya hidup
imasyarakat metropolls yang mengedepankan
kesehatan, kebugaran, kecantikan dan
kocerdasan yang melihat produk bulan hanya
darl segi rasa tetapi juga dari kandungan gizinya
secara khusus, serea kontinyuitas produksi yang
selama-ini menjadi salah sawu keluhan pelajed
pasar. Permasalaban-permasalahan  tersebut
perlu diperhatikan secara serjus  bila ingin
memenangkan persangan pasar,

Berikut beberapa upaya yang dapat
dipertimbangkan dnpruk meningkatkan
akselerasi ekspor buah Indonesiar {a)
pengembangan  kawasan buah; (b)) promosi
dalam negeri. salah satu caranya  dengan
membangun pencitraan produk buab dalam
negeri di forum nasionalf internasional sepert
mempublilasikan  buah dalam  cwlisan/buletn
internasional; (c) penanganan organisme
penggangy tumbuhan (OPT) melalul kerjasama
institusl untulk akses pasar; (d) melakikan
pemetaan  buah-buahan dan sayuran yang
berkualitas untuk diekspor. Ini memerlukan
adanya, pembindan dari unit terkait mulai dari
tingkat pusat sampal ke dasrah: (e) terus
memfasilitasi dan melakukan sosialisasi
terhadap pemahaman petanl serta para
pengambil kebijpkan untuk pemenuhan smandard
internasional SPS dalam rangka wuntuk
meningkatitan kualias buah yang ada (disodur
darl beberopo sumber/yoek(SPS)

Bovine Spongiform Encephalopathy (BSE)

fovine Spoagiform Encephalopathy (BSE)
merupakan ‘transmissible spongiform
encelopathies (TSEs) yang dapat menyerang
manusia dan  hewan yang dicirilan  adanya
degenerasi jarmgan saraf yang dapar
menyebabkan  kematian. Badan Kesehatan
Hewan Dunia (Office International des
Eplzooties/OIE} (2011) mendefinisikan BSE
sebagal penyalit yang bersifat progresif dan fatal

pada siscem saraf sapi. Penyakit ini memiliki masa
inkubasi yang panjang dan saat inl belum ada
pengabatan aray wvalsin terhadap penyakic ini.
Penyebab BSE adalah protein aboormal yang
disebut prion. Prion merupalan protein yang
barsifar infelsius dam menyerang saraf rernak,
Prion sangat stabil, mhan terhadap kendisi dingin
(pembekuan). kekeringan dan  suhbu panas
pemasakan, bahkan mhan terhadap pasteurisasi
dan steri|isasi.

BSE tidak hanya merugikan secara
ekonoimi tetapl juga mengancam  kesehatan
manusia Penyakit inl merupakan salah st
nonosis yang dampaknya merusak saraf. BSE
Juga dikategerikan sebagal salah satu
transboundary onimal disease dimana  dapat
ditularkan antar negard. Dengan  semakin
padatnya laju perdagangan antar negara
memperbesar kemungkinan terjadinya
penyebaran agen BSE antar pegara.

Sejarah BSE

BSE merupakan gangzuan neurologs
progresif pada apl yang dibasilian dari infelos
aleh agen menulr tidak komvensional (prion)
(CDC 2011). Pada awalnya beberapa peneiit
telah menyatakan adanya kemungkinan infeksi
permma terjadi pada mhun 1970-an. Kemudian
pada bulan Movember tshun 1986 penyebab
BSE pertamia cali berhasi diidentiftikasi di Central
Veterinary Labarotory df Weybridge (Inggris) yang
merupakan hasil darl sampel dua sapl yang
berasal dari suntu ares yang berbeda di Inggris,
Investigasi diawall dalam kasus penyebab
panyakit inl yang didapatkan kesimpulan bahwa
pakan sapi mengandiung konmminasi protein
ruminansia dalam meot and bane meal (MBM).
Setelah kasus tersebut maka pada tahun 1988
pemerintah Inggris melarang pakan yang berisi
protein rumiransia. Pada tahun 1993 dimana
terjadi epidemik leblh dari 100.000 kasus BSE
telah didlagnosa dan setisp minggunya sebanyak
1 000 ekor sapi dipotong/dimusnahlean.

Selamma 17 tabun berkutnya, jUmiah
kzsus BSE velah menurun mjpm, 14562 lasus
pada mhun 1995, | 441 pada tahun 2000, 225
pada tahun 2005 dan | | kasus pada tahun 2010,
Secara kumufatif, sampai akhir whun 2010, lebik
dari |84.500 lkasus BSE telah dikonfirmasi di
Ingeris Raya sendiri d) lebih dari 35.000 ternak
(CDC 2011). Kasus juga ditemukan pada
beberapa negara di eropa: sepertl Pormugal,
Spanyal, Perancis, Belanda,Austria dan beberapa
negara lainnya. Kasus BSE juga pernah terjad) di
negzra Asia yaity di jepang. Di Amerilea kasus
BSE pertama kali ditemukan di Amerika pada
Desember 1003, Kasus ditemukan pada sapi
perah (holitein) diViashington.
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Status BSE

Secara garis besar OIE membagl status
risike BSE dalam tiga kriteria yaitu negligible risk,
controlled risk dan undetermined risk. Berdasarkan
Reselusl Nomar |18 (hasil sidang umum ke 78
bulan Mei 2010} beberapa negara yang termasul
dalam negligible risk adalah Argentina, Australia,
Chile, Findlandia, lceland, India, New Zealand,
Morway, Paraguay, Peru, Singapore, Sweden dan
Uruguay. Sementara negara-negara yang
termasuk dalam controlled nisk adalah Awstria,
Belgium, Brazil, Canada, Chinese Taipei,
Colombia, Cyprus; Czech Republic. Denmark;
Estonia, France, Germany, Greece, Hungary,
lreland, laly, |apan, Korea (Rep. of), Latvia,
Lichtenstein, Lithuania, Luxembourg, Malt,
Mexica, Metherfands, Panama, Poland, Porougal,
Slovak Republie, Slovenia, Spain, Switzerland,
Uinited Kingdom, dan Uinited States of America.
Megara dengan status undetermined risk
merupakan negara-negara yang Gdak dapat
ditentuleain risiko terhadap BSE

Tindakan disporal yang sesual pada larlas dan
semua hewan dan produlknya.

|dentifilkasi peternakan untuk mampu
melakukan surveilan yang efekrif dan melacak
peternakan yang diduga terinfeksi (suspected).
Globalisasi Perdagangan

Globalisasi perdagangan memunghkinkan
terjadinga  mobilitas yang tnggi komodid
pertanian antar negara. Permintaan akan hewan
dan produknya terus mengalami peningkatan
seiring meningkatnya kebutuhan manusia akan
konsumsi bahan pangan asal hewan. Kondisi ini
memperbesar risiko penyebaran agen BSE antar
negara. Untuk [t perlunya pengawasan
terhadap kemungkinan masuknya hewan dan
produknya dari luar negeri yang terinfeksi BSE.

Saat ini Indonesia merupakan salah satl
negara yang belum permah dilaporkan adanya
kasus BSE. Kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah Imdonesia difokuskan pada upaya
mencegah tertularnya agen BSE ke Indonesia.

Peran pemerintah dalam hal ini Badan Karantina
Pertanian sangat penting sebagai upaya dalam
mencegah masuknya agen BSE ke Indonesia
Pengawasan terhadap kemungkinan masuknya
produk pertanian yang terinfelsi agen BSE
merupakan langkah penting dalam pencegahan
masuknya agen BSE ditengah globalisasi
perdagangan. Pemerintah harus
mengembangkan sistem deteksi dini (eorly
detection), sistem peringatan (early system) dan
tindakan respon cepat (rapid respense) dalam
menghadapl kemungkinan masuk dan
tersebarnya agen BSE dan penyakit hewan
menular lainnya.

Isu SP5 Indonesia dengan negara mitra
dagang terkait BSE

Indenesia merupakan negara
yang sampai saat ini belum pernah
ditaporkan adanya kasus BSE. Upaya
pemerintah dalam mencegah masuknya

BSE ke Indonesia terimplementasikan

ESE merupakan penyakit yang oleh OIE
pengakuan status kesehatannya berdasarkan
negara dan zona, OIE tefah menetapkan sebuah
transparansi, berbasis iimu dan prosedur yang
adil untuk pengakuan status penyakit BSE pada
negara atau wiliyah dalam keseluruhan atau
dalam bentuk zoma.

Pencegahan dan Pengendalian BSE

Secarn  garis besar strategi dalam
berhadapan dengan BSE meliputi deteksi dini
(early detection), sistem peringatan (warning
system), tindakan respon cepat (rapid response)
dan mekanisme penanganan di tempat kejadian,
OIE menggambarkan beberapa langkah yang
dapat diambil dalam tindakan pencegahan dan
pengendalian BSE diantaranya adalah:

«Surveilan tertarget pada kejadian penyakit
dengan gejala klinis kehainan saraf,
*Program kesadaran untuk meningkatkan

Penerbit : Badan Karantina Pertanian
Pelindung/Penasehat :

:E;Irwilrm, _ : : > dalam kebijakan importasi. Terkait gapnia Bm::lilr‘:j Kam}:ﬂlna Pertanian
+ Tes penyaringan (screening test] pada : enanggung Jawab :
pemoLongan. dengin Isu sanftary and, phytesonkory Kepala Pusat Kepatuhan, Kerjasama

measyres (SPS) dalam perdagangan
internasional, pemerinmh Indonesia
beberapa kall menalak keinginan pihak
Uni Eropa (EU) untuk mengekspor sapi
dan produknya. Hal Ini disebabkan
beberapa negara sepertl UK, Portugal,
Perancis dan Spanyal  masih tertular
BSE. Isu SPS Indonesia dengan negara
mitra dagang (EU) terkait BSE telah
dianglkat dalam beberapa kali Sidang

+ Transparansi dalam pelaporan penemuan BSE. & informaai Perkarantinsan

+ Pengamanan pada importasi ruminansia hidup
dan produknya, sesual dengan OIE Terrestrial
Code.

» Memusnahkan material spesifik (specific risk
materiofSRM) (otak, tulang belakang} selama
pemotongan dan pengolahan karkas.
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* Larangan penyertaan SRM pada pakan hewan,
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